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RINGKASAN RENCANA PENGABDIAN 

 

 

Penelitian PKM Tematik Kelompok  ini merupakan program pemberdayaan masyarakat desa 
di kawasan pertanian di Desa Tawangrejo, Kecamatan Jatipurno, Kabupaten Wonogiri. 
Tujuan umum kegiatan pengabdian ini adalah melakukan pemberdayaan potensi seni bagi 
warga kawasan pertanian. Dengan tujuan meneguhkan kembali nilai - filosofis budaya tani 
sebagai bagian dari identitas masyarakat agraris sekaligus sebagai rintisan Desa Budaya. 
Proyek pemberdayaan masyarakat melalui kesenian ini menjadi upaya untuk menggali 
kembali nilai dan khasanah pengetahuan lokal yang dimiliki oleh warga, berikut 
pengembangan potensi seni tradisi yang telah dimiliki, sebagai medium pelestarian, edukasi, 
dan promosi potensi daerah yang selama ini belum digarap secara optimal. Program 
pemberdayaan ini akan dilakukan melalui serangkaian kegiatan untuk mengetahui sejauh 
mana potensi dan pengetahuan lokal serta kreativitas warga dalam mengelola ruang, menjaga 
dan menyebarluaskan nilai filosofis budaya agraris (tani) melalui kreativitas seni. Sekaligus, 
mengetahui sejauhmana segenap potensi, dan kreativitas yang dimiliki mampu 
dikembangkan bagi penguatan nilai, filosofis, dan identitas budaya kawasan agraris yang 
mandiri.  
Adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam program ini diantaranya akan melibatkan 
praktik seni rupa dan seni pertunjukan secara kolaboratif, diantaranya adalah 
1.Pelatihan/Workshop Merchandising berciri khas Desa Tawangrejo berupa : workshop 
grafis dan  sablonase. Workshop akan diberikan pada remaja karang taruna Desa 
Tawangrejo. 2. Pelatihan/Workshop Wayang Sawah (orang-orangan sawah) dan Kitiran 
bagi anak-anak, 3. Pembuatan Taman Baca dan Inisiasi Sanggar Seni Budaya Anak,  4. 
Pelatihan ‘Kethoprak Trethek’ Anak. Pelatihan akan diberikan bagi anak-anak petani, yang 
hasilnya akan dipentaskan. 5. Pelatihan Karawitan bagi ibu-ibu kelompok Tani Desa 
Tawangrejo. Hasil pelatihan akan dipentaskan. 6. Penyelenggaraan Festival Desa Budaya 
‘Kidung Pari’ Desa Tawangrejo, sebagai bagian dari event promosi dan branding Desa 
Budaya dan presentasi hasil PKM Tematik Kelompok yang telah dilakukan.  

Bentuk pengabdian ini adalah Pemberdayaan Pada Masyarakat (PKM) Tematik untuk 
Kelompok Masyarakat Desa dengan pelibatan warga masyarakat secara partisipatoris. 
Program ini sekaligus merangkul pemangku masyarakat dan aparat pemerintah setempat serta 
civitas akademika (mahasiswa) sebagai bagian dari Program Merdeka Belajar-Kampus 
Merdeka. Objek penelitian ini adalah masyarakat di kawasan pertanian Desa/Kelurahan 
Tawangrejo, Kecamatan Jatipurno, Kabupaten Wonogiri. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah purposive sampling, dengan menentukan lokasi penelitian di 
Kegiatan yang akan dilakukan diantaranya adalah wawancara mendalam, pengamatan 
terlibat, analisis, focus group discussion, membuat model pemberdayaan, melakukan 
pendampingan, melakukan ujicoba model pemberdayaan, evaluasi model, dan diseminasi. 
Target luaran penelitian yaitu: Artikel yang dipublikasikan pada seminar 
Nasional/Internasional, VCD model pemberdayaan kreativitas seni masyarakat, buku teks 
ber-ISBN dan Hak Cipta. 
Kata Kunci : Pemberdayaan, kelompok tani, Jatipurno, Wonogiri, Seni Rupa, Seni 
Pertunjukan 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Program PKM Tematik Kelompok bertajuk Proyek Pemberdayaan Potensi Seni 

Tradisi Sebagai Penguatan Karakter Dan Identitas Budaya Agraris Bagi Masyarakat 

Desa Tawangrejo Kecamatan Jatipurno Kabupaten Wonogiri (Rintisan Desa Budaya) 

ini dilaksanakan untuk menggali dan mengembangkan potensi seni budaya, sebagai upaya 

pemajuan kebudayaan dan perintisan Desa Budaya. Pemberdayaan masyarakat desa menjadi 

hal yang krusial dimana selama ini kota selalu diidentikkan sebagai pusat pertumbuhan 

sehingga menarik penduduk desa untuk melakukan urbanisasi, padahal desa sendiri 

sesungguhnya merupakan ujung ujung tombak pusat pertumbuhan budaya masyarakat, 

terlebih, desa di kawasan pertanian. Pemilihan lokasi program di kawasan desa ini 

merupakan satu inisiasi implementatif dari Program Pemajuan Kebudayaan Desa yang 

telah diluncurkan oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan pada Tahun 2021. Program Pemajuan 

Kebudayaan Desa sendiri adalah satu program prioritas dari Direktorat Jenderal Kebudayaan, 

Kemendikbud yang didukung oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi (Kemendes PDTT). Program ini juga menjadi momentum mempertemukan dua 

perundang-undangan, yaitu Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan Undang-

undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Keduanya memiliki semangat 

untuk menggali kekuatan masyarakat dari tingkat desa. 

Desa diangkat sebagai bagian dari utama program pemajuan kebudayaan, karena desa 

merupakan akar/asal identitas budaya Indonesia. Paradigma pembangunan kebudayaan 

Indonesia sendiri harus dimulai dari unit kebudayaan terkecil, yaitu desa. Adapun tujuan 

Program Pemajuan Kebudayaan Desa adalah mendukung proses dan mewujudkan inisiatif 

pemajuan kebudayaan melalui pemberdayaan masyarakat desa. Pemajuan kebudayaan 

desa merupakan platform kerja bersama membangun desa mandiri melalui peningkatan 

ketahanan budaya dan kontribusi budaya desa di tengah peradaban dunia. Hal ini selaras 

dengan UU Nomor 5 tentang Pemajuan Kebudayaan yang menyatakan bahwa pemajuan 

kebudayaan adalah upaya meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia 

di tengah peradaban dunia melalui pelindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan 

pembinaan kebudayaan.  

Program PKM ini memilih untuk berfokus pada penggalian dan pengembangan potesi 

seni tradisi masyarakat desa kawasan agraris/pertanian, yang dilakukan dengan pelibatan 
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warga masyarakat secara aktif, sebagaimana yang diamanahkan oleh UU Desa yang 

menempatkan desa sebagai subjek utama pembangunan. Dalam Undang-undang (UU) 

Nomor 6 Tahun 2014, tujuan utama dari UU Desa adalah mendorong prakarsa, gerakan, dan 

partisipasi masyarakat desa untuk pengembangan potensi dan aset desa guna kesejahteraan 

bersama serta melestarikan dan memajukan adat, tradisi, dan budaya masyarakat desa. 

Regulasi ini memberikan pengakuan dan penghormatan atas desa dengan memberikan 

kejelasan status dan kepastian hukum sekaligus mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi 

masyarakat guna mengembangkan potensi dan aset desa untuk kesejahteraan bersama. 

a. Analisis Situasi   

Sejarah Desa 

Desa Tawangrejo adalah salah satu lumbung pangan dan kawasan swasembada 

pertanian bagi masyarakat Kabupaten Wonogiri. Terletak di Kecamatan Jatipurno, Desa 

Tawangrejo terletak di 36 Km di sebelah timur Kota Wonogiri. Berawal dari rumah-rumah 

penduduk yang terpencar-pencar diberbagai wilayah Desa yang kurang lebih ada 19 

(sembilan belas) Desa yang dihuni oleh warga masyarakat adat yang mayoritas bermata 

pencaharian sebagai petani dan buruh tani, maka terjadilah pemerintah desa kala itu. Adapun 

perDesaan pada masa itu terjadi di Desa Kertak, Tawang, Tawang Kidul, Tawang Lor, 

Pendem, Dawung, Titang, Gulun, Besi, Kendilan, Cerabak, Petung, Pengkol, Penggik, 

Tawangsari, Gendungan dan Kopenan. Dari berbagai wilayah Desa tersebut terjadilah 

pembagian dan pengelompokan kebayan (sekarang dusun) sesuai dengan letak geografisnya 

menjadi 8 (delapan) dusun yaitu dusun Tawang, dusun Tawing Kidul, dusun Tawang Lor, 

dusun Tandan, dusun Besi, dusun Tawangsari, dusun Gendungan dan dusun Kopenan, 

sehingga terjadilah suatu wilayah Desa Tawangrejo. Semenjak berdirinya Desa Tawangrejo 

sudah terjadi pergantian Kepala Wilayah dari sebutan Kepala Desa hingga sekarang Kepala 

Desa sebanyak 8 ( delapan ) pimpinan desa tersebut. 

Geografis 

Desa Tawangrejo adalah bagian dari kecamatan Jatipurno, yang memiliki luas 

wilayah 425.69 Ha, secara geografis terletak antara 7º 323’ dan 8º 15’ Lintang Selatan (LS) 

dan antara 110º41’ dan 111º18’ Bujur Timur (BT) dengan batas – batas sebagai berikut 

Batas Utara : Desa Kemabang, Desa Girimulyo 

Batas Timur : Desa Slogoretno, Desa Jatipurwo 



	 7	

Batas Selatan : Desa Jatisrono 

Batas Barat : Kel. Balepanjang, Kec. Jatipurno 

Secara adminitratif wilayah Desa Tawangrejo terbagi menjadi 8 wilayah dusun, 8 

rukun warga, 23 rukun tetangga sedangkan topografi desa tawangrejo sebagian besar 

tanahnya berbukit dengan kemiringan rata – rata 30º dan 685 M diatas permukaan air laut, 

sehingga terdapat perbedaan antara kawasan yang satu dengan yang lainnya, yang membuat 

kondisi sumber daya alam saling berbeda dan sebagian tanahnya tidak subur. 

Seperti sebagian daerah di Indonesia pada umumnya dan daerah Wonogiri pada khususnya 

beriklim tropis yaitu mempunyai dua iklim yaitu penghujan dan kemarau dengan suhu rata – 

rata 24º – 32º, dengan curah hujan rata – rata1.845mm/tahun dengan jumlah hujan rata – rata 

100 hari/tahun.  

 

Peta Lokasi PKM Tematik Kelompok : Desa Tawangrejo, Kecamatan Jatipurno, 
Kabupaten Wonogiri. (Sumber : Google Earth) 

 



	 8	

 

 

Peta Lokasi PKM Tematik Kelompok : Desa Tawangrejo, Kecamatan Jatipurno, 
Kabupaten Wonogiri. (Sumber : Google Earth) 

Kondisi demografis meliputi kawasan persawahan yang terdiri dari Sawah Irigasi Teknis 

138,00 Ha, Sawah Irigasi ½ teknis 0,00 Ha, sawah tadah hujan 15,00 Ha. Untuk tanah kering 

diantaranya Tegal / lading 51,39 Ha, Pemukiman 176,10 Ha dan Pekarangan 15,95 Ha. 
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Untuk fasilitas umum meliputi : Kas desa 5,68 Ha, Perkantoran pemerintah 0,35 Ha, 

Lapangan 0,80 Ha, Tanah bengkok 19,07 Ha, Tanah pemakaman umum 2,03 Ha, Bangunan 

sekolah/pendidikan 0,95 Ha, Pertokoan 0,22 Ha dan Pasar desa 0,16 Ha 

Potensi Kawasan  

Dengan kontur tanah berada pada ketinggian 485 m dari permukaan air laut, produktivitas 

hasil pertanian di kawasan ini cukup potensial. Selain hamparan sawah dengan kualitas padi 

yang melimpah, kawasan ini juga dikenal dengan tanaman perkebunan cengkeh dan tanaman 

cokelat. Adapun potret kondisi kawasan lokasi PKM Tematik Kelompok adalah sebagai 

berikut.  

  

  

Potensi Kawasan Pertanian Desa Tawangrejo yang menarik untuk di eksplorasi keindahan 
alamnya. ” (Sumber : http://tawangrejo-wonogiri.sideka.id . Akses 10 Mei 2022) 

 

Potensi Wisata Alam  

Air Terjun Binangun Watu Jadah, Hutan Lindung Plalar dan Hutan Wisata Seper. 

Selain berfungsi sebagai konservasi alam, hutan ini juga dimanfaatkan sebagai tempat wisata 

yang memang memiliki panorama alam yang sangat indah. 
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Air Terjun Binangun Watu Jadah. (Sumber : https://desakami.com/wilayah/detail/3312230. 

Akses 10 Mei 2022) 
 

 
Hutan Lindung Plalar  (Sumber : https://desakami.com/wilayah/detail/3312230 .Akses 

10 Mei 2022) 
 

 
Hutan Pinus Jatipurno ” (Sumber : http://tawangrejo-wonogiri.sideka.id . Akses 10 Mei 

2022) 
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Potensi Industri Desa 

• Perindustrian skala mikro yang digerakkan oleh warga diantaranya adalah industri 

mebel. Meliputi Dusun Mebel ukir di Dusun  Kopen dan Tawangrejo 

• Untuk industri makanan duantaranya adalah industri tempe  dan kripik jagung di 

Dusun Kopen, Jatipurwo dan Tawangrejo 

Potensi Kesenian Tradisi  

  Terkait dengan potensi seni tradisi yang akan menjadi fokus dalam program PKM 

Tematik Kelompok ini dinataranya adalah Karawitan, Campursari, Reog dan Wayang kulit 

dan Seni Tretek. 

 

Kegiatan Kelompok Seni Tretek “ Pring Trembeling” (Sumber : http://tawangrejo-
wonogiri.sideka.id (Akses 10 Mei 2022) 

 

  

Kegiatan Karnaval Kesenian Warga Desa Tawangrejo ” (Sumber : http://tawangrejo-
wonogiri.sideka.id (Akses 10 Mei 2022) 
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Melihat pada potensi yang diiliki oleh kawasan ini, diketahui bahwa belum banyak 

institusi pemerintah maupun lembaga swadaya masyarakat LSM/NGO yang tertarik untuk 

melakukan pemberdayaan bagi masyarakat, khususnya dibidang seni dan budaya. Jika selama 

ini ada program sejenis yang dilakukan oleh institusi pendidikan tinggi, program yang biasa 

dilakukan adalah Program KKN Mahasiswa, dengan jumlah partisipan yang terbatas dengan 

durasi yang pendek, hal itupun sudah sangat jarang dilakukan untuk kawasan ini. Disisi lain, 

program pemberdayaan yang selama dilakukan pemerintah setempat sejauh ini 

menitikberatkan pada pembangunan infrastruktur umum, pengembangan potensi ekonomi 

dna industri, sementara bidang seni dan budaya masih jarang dilakukan.  

Pengembangan potensi seni dan budaya di kawasan Desa Tawangrejo, Kecamatan 

Jatipurno sejauh ini banyak diupayakan secara mandiri oleh para oramg tua dan sesepuh, 

sebagai bagian dari semangat untuk nguri-nguri tradisi leluhur dengan upaya yang terbatas, 

tereksan seadanya, dan belum mengarah pada pengembangan inovasi maupun praktik 

regenerasi seni tradisi. Secara garis besar, dalam pandangan pengabdi, upaya-upaya 

pemberdayaan ini masih minim dilakukan, dan belum menemukan upaya yang lebih serius, 

terlebih yang menekankan pada pemberdayaan potensi seni budaya, kesadaran sosial, dan 

pengembangan potensi desa sebagai bagian dari pembentukan identitas kawasan dengan 

potensi alam yang menarik untuk digali lebih dalam.    

Melihat persoalan ini, berikut inisiasi-inisiasi kecil yang nampaknya belum 

berkelanjutan, maka pengabdi terdorong pada suatu pemikiran akan pengembangan 

kreativitas masyarakat di kawasan pertanian khususnya di Desa Tawangrejo, melalui kegiatan 

kesenian yang lebih menekankan pada kerja-kerja Pemajuan Kebudayaan Desa 

sebagaimana yang menjadi amanah prioritas dari Direktorat Jenderal Kebudayaan, 

Kemendikbud, dimana institusi  ISI Surakarta mempunyai peran dan andil yang cukup besar 

di dalamnya. Maka secara umum, landasan kerja praksis yang akan dilakukan dalam kegiatan 

PKM Tematik Kelompok ini adalah  melakukan penggalian dan pengembangan potesi seni 

tradisi, pemberdayaan ekonomi dan identitas kawasan masyarakat desa kawasan 

agraris/pertanian, yang dilakukan dengan pelibatan warga masyarakat secara aktif. Program 

ini sendiri akan menyasar kelompok sosial di desa, termasuk generasi muda, perempuan dan 

anak-anak, tetua desa serta pelaku budaya sekitar. 

Secara khusus, kegiatan yang akan dilakukan ini nantinya meliputi penggalian potensi 

pengetahuan lokal masyarakat desa terkait dengan nilai-nilai budaya, pengetahuan tradisi dan 
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praktik seni yang terikat secara sosial, yang telah ada dan dimiliki oleh warga masyarakat 

Desa Tawangrejo secara turun temurun. Adapun pengembangan yang akan dilakukan adalah 

menitikberatkan pada hadirnya kreativitas dan inovasi seni secara partisipatif, tanpa 

meninggalkan nilai-nilai etika, estetika, dan moral serta tradisi gotong-royong yang menjadi 

karakter utama masyarakat tani dalam membangun budaya kerakyatan yang selaras dengan 

upaya Pemajuan Kebudayaan Desa.  

Berangkat dengan potensi yang dimiliki oleh masyarakat Desa Tawangrejo, 

Kecamatan Jatipurno, Kabupaten Wonogiri,  maka penting kiranya kehadiran institusi 

perguruan tinggi untuk melakukan inisiasi-inisiasi pemberdayaan masyarakat potensi 

masyarakat untuk mendukung peran aktif warga dengan menjadikan kawasan ini sebagai 

Rintisan Desa Budaya. Program ini sekaligus ini menjadi inisiasi akademisi ISI Surakarta 

untuk menjembatani jurang antara institusi pendidikan dengan masyarakat dan membangun 

komunikasi serta interaksi yang selama ini belum terjalin baik. Melalui pola partisipatori, 

program ini sekaligus menjadi salah satu upaya untuk menghidupkan kembali praktik 

kesenian di tengah masyarakat. 

b. Obyek dan Subyek PKM Tematik Kelompok 

Obyek Penelitian ini adalah kreativitas seni masyarakat. Subyek penelitian ini adalah 

warga masyarakat Desa Tawangrejo, Kecamatan Jatipurno, Kabupaten Wonogiri. 

c. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan Desa Tawangrejo, Kecamatan Jatipurno, Kabupaten 

Wonogiri, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan alasan bahwa: 1) Desa tersebut 

mempunyai potensi penting terkait dengan potensi alam, pertanian yang produktif, tradisi 

seni dan budaya yang kental yang belum digali dan dikembangkan secara optimal. 2). Potensi 

seni tradisi yang beragam dengan kawasan pedesaan mempunyai khasanah pengetahuan 

tradisi yang menarik untuk dipelajari dan dikembangkan oleh institusi pendidikan seni seperti 

ISI Surakarta, hingga masyarakat mampu mendapatkan manfaat langsung dari institusi 

pendidikan tinggi seni dan sumber daya yang ada di dalamnya, 3) Khasanan seni tradisi 

budaya masyarakat Desa Tawangrejo sangat potensial dikembangkan karena telah timbul 

kesadaran pada warga tentang perlunya pengelolaan potensi alam, seni dan budaya oleh 

warga desa secara kreatif dan mandiri. 
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d. Permasalahan Mitra   

Berada jauh dari pusat kota kabupaten dengan potensi kawasan pertanian yang baik, 

dengan kekayaan khasanah seni tradisi dan pengetahuan budaya agraris yang masih terjaga, 

kawasan Desa Tawangrejo Kecamatan Jatipurno adalah Desa yang menarik untuk dijadikan 

Rintisan Desa Budaya yang mampu mendatangkan potensi ekonomi dan industri kreatif. 

Desa ini dikenal sebagai salah satu kawasan lumbung pangan Kabupaten Wonogiri, dengan 

sebagian besar warga adalah petani dan buruh tani dengan tingkat pendapatan yang masih 

relatif minim. Di sisi lain, sebagian besar penduduk, khususnya kum mudanya memilih untuk 

merantau (urbanisasi), dikarenakan paradigma profesi karier sebagai petani dirasa kurang 

menarik bagi kaum mudanya. Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Wonogiri 

dalam pengentasan kemiskinan masyarakat Desa Tawangrejo melalui serangkaian program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pembentukan UMKM dirasakan belum merata 

dan optimal. Inisisasi-inisiasi warga dalam peningkatan taraf ekonomi sendirilah yang justru 

mampu menjadi satu model pemberdayaan ekonomi yang lebih baik dan jauh lebih teruji.  

Menelisik dalam kondisi kawasan berikut potensi seni budaya yang dimiliki, Desa 

Tawangrejo memiliki kriteria yang yang masuk dalam program pemajuan kebudayaan, 

dimana kawasan ini berada di sekitar kawasan cagar budaya hutan lindung, memiliki warisan 

budaya tak benda terkait dengan pengetahuan lokal seni budaya khasa pertanian, yakni 

karawitan, campursari, wayang kulit, reog dan ketoprak trethek yang khas. Dis amping itu, 

desa ini sendiri berada di kawasan Kabupaten Wonogiri yang telah telah menyusun Pokok-

Pokok Kebudayaan Daerah. Maka, sebagai bagian dari upaya untuk Pemajuan Kebudayaan 

Desa berikut implementasi kerja praksis dari Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah 

Kabupaten Wonogiri – Jawa Tengah, gagasan menjadikan Desa Tawangrejo sebagai Rintisan 

Desa Budaya melalui Proyek Pemberdayaan Potensi Seni Tradisi Sebagai Penguatan 

Karakter Dan Identitas Budaya Agraris Bagi Masyarakat  adalah upaya yang mesti 

didukung oleh pendidikan tinggi seni khususnya ISI Surakarta melalui kerja kolaborasi 

lintas Fakultas dan lintas prodi, yakni Prodi Seni Murni, Prodi Teater, dan Prodi 

Etnomusikologi. Melalui kerja akademis lintas praktik dan pengetahuan seni serta dengan 

pelibatan segenap lapisan masyarakat /kelompok sosial di desa, termasuk generasi muda, 

perempuan dan anak-anak, tetua desa serta pelaku budaya sekitar, diharapkan masyarakat 

mampu membangun identitas kawasan sebagai bagian dari pengelolaan potensi alam budaya 

secara mandiri dan lestari.  
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Maka secara umum, permasalahan yang dihadapi Desa Tawangrejo-Jatipurno 

diantaranya sebagai berikut ; 

1. Perlunya sebuah program pemberdayaan warga Desa yang menitikberatkan pada 

potensi seni dan budaya masyarakat berikut potensi alam yang dimiliki kawasan 

pertanian untuk mendukung Program Pemajuan Kebudayaan Desa. 

2. Perlunya kegiatan yang mampu menjembatani peran akademisi, institusi pendidikan 

tinggi seni, pemerintah, dan masyarakat secara langsung dan berkesinambungan 

dalam upaya menggali potensi pengetahuan, khasanah seni dan budaya kerakyatan 

yang mampu mendukung pembentukan karakter dan identitas budaya yang khas 

sebagai Rintisan Desa Budaya.  

3. Perlunya program pemberdayaan Desa yang mampu mendorong taraf ekonomi warga 

Desa secara signifikan dengan melihat potensi UMKM, potensi pemuda, anak-anak 

dan sebagainya yang dimiliki oleh warga.  

4. Perlunya adanya produk-produk kreatif khas masyarakat Desa Tawangrejo yang khas, 

sehingga mampu menjadi penanda identitas Desa, sekaligus sebagai inisiasi dan 

mendorong elemen menuju Rintisan Desa Budaya sebagaimana yang dicanangkan 

oleh pemerintah Kabupaten Wonogiri.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	 16	

BAB II. METODOLOGI 

 

a. Solusi yang ditawarkan  

1. Program Pemajuan Kebudayaan Desa, Direktorat Jendral Kebudayaan  

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun  2021  

Terkait dengan rancangan PKM Tematik Kelompok ini, pengabdi meyakini bahwa 

masyarakat desa sebagai subjek pembangunan yang memiliki peran penting mulai dari 

pemetaan, pengembangan hingga pemanfaatan potensi desa mereka. Maka Program PKM 

Tematik Kelompok ini akan menyasar kelompok sosial di desa, termasuk generasi muda, 

perempuan dan anak-anak, tetua desa serta pelaku budaya sekitar. 

Harapannya melalui program ini, mampu digali khasanah pengetahuan lokal yang 

penting bagi pengembangan pemikiran berikut ekspresi seni dan budaya tradisi yang 

mendukung pembangunan desa berkelanjutan (Sustainable Development Goals (SDG’s). 

Pemilihan lokasi dan subjek program yang menitikberatkan pada kawasan pertanian dan desa 

yang kental dengan khasanah pengetahuan lokal, berikut potensi seni tradisi dan budaya ini 

merupakan implementasi praksis (wacana dan praktek) peran Institusi Pendidikan Tinggi 

Seni ISI Surakarta yang berperan penting dalam mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi 

serta Program Pemajuan Kebudayaan Desa, Direktorat Jendral Kebudayaan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun  2021. Dengan melakukan program 

Pemberdayaaan Masyarakat yang menyasar pada pengembangan potensi seni budaya yang 

dimiliki, secara khusus melalui gagasan Rintisan Desa Budaya, akan mampu menjadi 

inspirasi penting bagi distribusi pengetahuan civitas akademisi dan pelaku pendidikan kepada 

masyarakat secara berkesinambungan.  

 Isu yang menjadi latar dari Program PKM Tematik Kelompok ini sendiri meliputi: 

konservasi sumber daya alam, inklusivitas/penguatan hubungan antarmasyarakat, 

peningkatan ekonomi lokal yang menyangkut bahan lokal dan ramah lingkungan, isu 

kelompok rentan, isu organisasi perempuan,  kepedulian terhadap anak, pembangunan 

berkelanjutan, pendidikan, literasi dan penguatan karakter, akumulasi pengetahuan 

lokal yang menyangkut kekayaan budaya, serta kepemimpinan termasuk di dalamnya 

nilai gotong royong. 

Melalui kerja bersama dengan setiap pemangku adat, masyarakat setempat dan pelaku 

budaya, diharapkan lahir kebijakan desa yang berpihak pada masyarakat desa serta dapat 
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membangun rasa bangga terhadap jati diri budaya masyarakat desa. Untuk itu, sebagai 

panduan daya desa di lapangan, Program PKM Tematik Kelompok ini menawarkan 

rangkaian kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis kebudayaan dengan mengedepankan 

peran aktif dari masyarakat lokal, komunitas desa dan perangkat desa secara partisipatif. 

Tujuan program  yang dilakukan adalah membuka akses informasi, membuka akses jaringan 

dan membuka akses pasar bagi masyarakat Desa. Selain itu, program-program ini nantinya 

sekaligus bertujuan sebagai wadah ekspresi serta membuka ruang-ruang budaya yang selama 

ini sudah banyak dilakukan oleh masyarakat Desa. 

b. Pemberdayaan Kreativitas Masyarakat Desa Melalui Kegiatan Seni Rupa dan Seni 

Pertunjukan 

Program PKM Tematik Kelompok ini digagas untuk melihat sejauh mana dunia 

pendidikan seni rupa mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan seni dalam tidak 

hanya dalam scope pendidikan formal tetapi berkontribusi dalam melihat perkembangan 

praktek seni tradisi, yang mampu mendukung upaya Pemajuan Kebudayaan Nasional. 

Pendidikan di sini harus dimaknai secara luas baik secara konsep, metode, juga sasaran 

capaiannya. Tujuannya untuk melihat sejauh mana seni bekerja di ruang publik dan 

berkontribusi secara langsung di dalamnya. Dengan menghadirkan karya-karya seni berbasis 

project berikut dengan dokumentasi proses kerjanya, diharapkan dapat dilihat beragam 

metode, strategi, model kerja penciptaan seni yang dilakukan oleh para seniman, sekaligus 

bagaimana proses edukasi yang dilakukan. Penelitian pengembangan ini adalah langkah 

saintifik untuk menjadikan pengalaman empiris yang telah dilakukan agar dapat 

dikembangkan sebagai model pemberdayaan yang variatif, efektif yang sesuai diterapkan 

untuk menggerakkan masyarakat terutama di Kabupaten Wonogiri.  

Sacara garis besar, program yang akan dilakukan dalam PKM Tematik Kelompok ini 

akan menyasar pada tiga tahapan umum, diantaranya ;  Tahap pertama adalah menggali dan 

mengungkap potensi budaya yang dimiliki desa dari sudut pandang masyarakat atau 

komunitas desa itu sendiri sebagai pemilik kebudayaannya. Tahap kedua, yaitu 

pengembangan dengan menyusun konsep pengembangan potensi seni dan budaya oleh warga 

bersama dengan aparat desa serta melakukan pelatihan-pelatihan seni  yang akan di ampu 

oleh pelaku seni sekitar, mahasiswa seni, praktisi seni dan akademisi lintas prodi dari ISI 

Surakarta. Tahap ketiga adalah pemanfaatan potensi budaya melalui aksi nyata warga guna 

menyejahterakan masyarakat desa.  
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BAB III. LAPORAN PELAKSANAAN 
 
 

 

Menyasar pada pengembangan kapasitas potensi warga kekayaan budaya warga yang 

dimiliki, maka  program yang akan dilakukan dalam PKM Tematik Kelompok ini akan 

menyasar pada tiga tahapan umum, diantaranya ;   

A. Tahap pertama adalah menggali dan mengungkap potensi budaya yang dimiliki desa dari 

sudut pandang masyarakat atau komunitas desa itu sendiri sebagai pemilik 

kebudayaannya.Pada tahapan ini yang dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah melakukan 

wawancara kepada para sesepuh warga desa dan para pemangku kepentingan yang ada di 

desa Tawangrejo Jatipurno Kabupaten Wonogiri berikut para warga. Ragam kegiatan 

wawancara meliputi survey dengan warga dilakukan untuk menggali potensi kebudayaan 

yang dimiliki, khususnya kultur pertanian.  

 

 

Survey potensi kawasan beserta dengan perangkat desa Jatipurno Wonogiri. 
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Survey potensi kawasan beserta dengan perangkat desa Jatipurno Wonogiri. 

Berdasarkan wawancara dan survey yang  telah dilakukan oleh peneliti bersama 

dengan tim peneliti, dirumuskan hasil pembacaan potensi kawasan desa Jatipurno. 

Berdasarkan apa yang didapat dari catatan hasil wawancara, terdapat beberapa beberapa 

perubahan yang mesti dilakukan terkait dengan alokasi waktu pengabdian dan keinginan 

warga yang emsti diakomodir. Adapun perubahan yang dilakukan terkait dengan pelaksanaan 

program teknis, tidak memengaruhi urgensi program pengabdian yang akan dijalankan. 

Catatn yangmenarik didapatkan dari pelaksanaan wawancara ini adalah bahwa banyak sekali 

potensi lokal yang  muncul dalam khasanah tradisi masyarakat desa yang musti diolah pada 

tataran pang emndasar dan disesuaikan dengan kultur tani warga desa yang banyak berkutat 
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dengan kegiatan tani. Maka pengembangan khasanah tradisi yang telah didapatkan dalam 

tahapan awal penggalian data ini kemudian menjadi dasar pengolahan program yang lebih 

aktual, sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. Salah satu hasil catatan yang menarik dan 

didapatkan dalam penggalian data awal ini diantaranya adalah ;  

1. Perlunya upaya pendokumentasian atas kekayaan nilai daerah/lokal oleh warga 

secara partisipatoris.  

2. Alih medium kekayaan khasanah pengetahuan tradisi ini dalam konteks 

praktik seni yang bersifat lokal dan berbasis kewargaan.  

Melalui model pendokumentasian potensi lokal berbasis kewargaan/partisipatoris ini 

diharapkan mampu memupuk kesadaran warga atas potensi yang dimiliki, didokumentasikan 

dengan baik sebagai salah satu cara untuk mewariskan kepada generasi setelahnya. Aliha 

media pengetahuan tradisi kedalam praktik kesenian lokal menjadi salah satu medium 

penting dalam upaya pewarisan pengetahuan, produksi pengetahuan yang baru, hingga 

distribusi pengetahuan lokal secara lebih aktual. Adapun fokus utama yangmenjadi poin 

utama pemantik gagasan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah penegtahuan 

terkait kultur tani. Ada beragam aspek yang ditinjau, dinataranya adalah mekanisme proses 

tanam padi dan cara perawatan lahan yang masih menggunakan penegtahuan-pengetahuan 

lokal, khas masyarakat desa Tawangrejo Jatipurno. Diantaranya adalah, pembacaan wawasan 

alam lokal (pranata mangsa) dan urutan tata tanam secara tradisional yang masih diterapkan.  

Perihal  pengetahuan akan wawasan alam yang didapatkan berdasarkan wawancara 

adalah sebagai berikut ;  

1. Pranata Mangsa  

Secara harafiah, kata Pranata Mangsa dalam Bahasa Jawa berarti ‘Pengaturan 

Musim’. Dalam kenyataannya, Pranata Mangsa adalah suatu bentuk kalender yang 

dikembangkan oleh Sultan Pakubhuwana VII dari Kesultanan Surakarta pada tahun 1856 

untuk membantu petani menentukan masa tanam yang paling tepat. Penggunaan pranata 

mangsa ini masih kental dilakukan leh warga Wonogir, khususnya di desa Jatipurno, sebagai 

bagian dari kawasan Kasunanan Surakarta.  Penegetahuan turun temurin ini lahir dari 

kenyataan sejarah bahwa  pada masa itu para petani hanya dapat menanam dan memanen 

padi sekali saja dalam setahun, dikarenakan proses pertanian yang masih sangat tradisional. 

Karena itulah waktu tanam dan panen menjadi sangat penting untuk memastikan keberhasilan 

panen tahunan. 
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Pranata Mangsa diaplikasikan dalam konteks pertanian masyarakat desa Jatipurno 

dimana mereka menggunakan tanda-tanda alam sebagai penunjuk waktu tanam , misalnya: 

apa yang terjadi pada tanaman, fenomena bediding (perubahan suhu yang mencolok di awal 

musim kemarau, tingkah laku hewan, dan pergerakan benda langit, khususnya rasi-rasi 

bintang. Dengan memperhatikan tanda-tanda alam, petani Jatipurno menentukan waktu yang 

tepat untuk memulai dan melaksanakan semua aktivitas pertanian untuk memperbesar 

peluang panen yang berhasil. Penegtahuan terkait dengan tradisi pembacaan Pranata Mangsa 

ini kemudian yang menjadi rujukan bagi tim peneliti untuk menggali lebih jauh kekayaan 

khasanah pengetahuan lokal ini lebih khusus dalam pengembangan alih media pengetahuan 

kedalam praktik kesenian yang lebih aktual.  

 

 Ilustrasi yang dibuat peneliti berdasar hasil wawancara berikut rujukan pada 

sumber literature. Petani yang sedang mengenggam beras di tangan, mengarahkan tangan ke 

Rasi Waluku yang baru terbit. Jika beras mengalir turun dari tangan, maka keesokan harinya 

musim menanam sudah dapat dimulai. Ilustrasi ini dibuat berdasarkan ilustrasi yang dibuat 

Raffles dalam buku History Of Java. Sumber gambar: Gene Ammarell / Sky Calendars of the 

Indo-Malay Archipelago: Regional Diversity/Local Knowledge 
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2. Tata alur tanam tradisional  

 

Dokumentasi Kelompok Tani Makmur Desa Tawangrejo, Kecamatan Jatipurno, 
Kabupaten Wonogiri.  

 
Sejumlah petani di desa Jatipurno, mempertahankan cara tradisional menanam padi 

sawah karena dinilai paling efektif. "Selama ini kami menanam padi sawah dengan cara 

tradisional yakni menabur langsung benih setelah lahan selesai dibajak," kata Pakde 

Wiryantoi, seorang petani di Desa Jatipurno. Lebih lanjut beliau menyatakan bahwa, "Saya 

juga menaman padi dengan cara menabur langsung dengan catatan areal sawah sebelum 

ditanami dibajak dan dibersihkan dengan baik agar rumput tidak tumbuh bersamaan dengan 

padi," Menurtnya, hasilnya sama dengan petani yang menanam padi dengan cara 

menyemaikan benih lalu setelah sudah cukup umur, barulah dipindahkan atau ditanam 

kembali di sawah. Dengan metode kepercayaan lokal yang didapatkan dengan tradisi turun 

temurun ini, ada beberapa upaya yang dilakukan untuk pengembangan/modernisasi pertanian 

di bawah bimbingan Balai pertanian Kabupaten Wonogiri. Bberapa warga yang tergabung 

dalam Kelompok Tani Makmur desa Tawangrejo, Jatipurno Wonogiri telah mempraktekkan 

arahan dari Dinas terkait. Hal ini cukup dirasakan manfaatnya karena kawasan ini tergolong 

kawasan persawahan berbukit, dimana sistem pengairan perlu dioptimalkan.  

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari wawancara dan konsultasi dengan warga 

maupun aparat terkaittersebut, kami selaku tim peneliti berupaya utuk mengembangkan 

gagasan terkait dengan penciptaan karya seni berbasis kekayaan khasanah pengetahuan lokal 

warga.  

B. Tahap kedua, yaitu pengembangan dengan menyusun konsep pengembangan potensi seni 
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dan budaya oleh warga bersama dengan aparat desa serta melakukan pelatihan-pelatihan seni  

yang akan di ampu oleh pelaku seni sekitar, mahasiswa seni, praktisi seni dan akademisi 

lintas prodi dari ISI Surakarta.  

1. Pelatihan Kesenian‘Kethoprak Trethek’ Anak 

Melalui praktik pengelolaan seni pertunjukan Kethoprak Tretek di Desa Tawangrejo 

sebagai sarana mediasi pendidikan bahasa, sastra, sejarah, dan tata krama, maka diharapkan 

dapat berdampak positif bagi masyarakat desa di antaranya adalah 

1. Kethoprak Tretek menggunakan bahasa Jawa. Praktik penggunaan bahasa Jawa 

dalam permainan Kethoprak Tretek akan membiasakan anak untuk menggunakan 

bahasa Jawa dengan baik dan benar, serta sesuai pada porsi tempatnya. Dalam 

bermain Kethoprak Tretek, anak-anak dapat mengerti dan memahami bahwa bahasa 

ibu adalah bahasa Jawa, yang merupakan bagian dari identitas orang Jawa yang harus 

dijaga dan dirawat. Penggunaan bahasa Jawa yang baik dan benar dapat 

mempengaruhi sikap anak dalam bergaul dengan orang lain yang berbeda usia. Hal 

yang cukup penting dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, yakni 

dengan menerapkan bahasa Jawa di dalam Kethoprak Tretek, justru anak-anak tidak 

akan kehilangan karakter dan jati dirinya sebagai orang Jawa. 

 

2. Kethoprak Tretek sebagai sarana pendidikan sejarah merupakan hal yang sangat 

penting di masa sekarang. Melihat dan mencermati, bahwa anak sudah kehilangan, 

bahkan tidak mengenal cerita sejarah, khususnya Jawa, yang sangat kaya dan 

beragam. Terkait dengan potensi Desa Tawangrejo sebagai daerah yang merupakan 

dominan dengan karakter masyarakat agraris, tentu saja sejarah pertanian wajib di 

ketahui dan dipahami oleh anak-anak sebagai generasi penerus. Sumber daya alam di 

Desa Tawangrejo sebagai aset utama kehidupan keluarga merupakan sejarah yang 

tidak boleh ditinggalkan. Melalui seni inovatif Kethoprak Tretek, maka sejarah 

pertanian dapat dipelajari oleh anak-anak sebagai metode pengetahuan sejarah 

dengan cara yang menyenangkan, hal ini karena kecenderungan anak-anak dalam 

membaca buku di era digitalisasi sekarang ini sangat menurun drastis. Oleh sebab itu, 

sebagai pembanding era digitalisasi, upaya edukasi yang tepat yakni dengan praktik 

permainan yang terwadahi dengan media seni Kethoprak Tretek akan menjadi tempat 

belajar yang menarik dan menyenangkan. 
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3. Pengetahuan tentang tata krama dalam kerangka budaya Jawa dalam kehidupan 

sehari-hari sangat penting diterapkan kepada anak-anak. Tata krama merupakan 

bagian terpenting bagi seseorang dalam menjalankan kehidupannya dikemudian hari. 

Kethoprak Tretek hadir sebagai medium dalam membingkai kegiatan anak-anak 

untuk mengerti takaran-takaran perilaku yang semestinya dilakukan tanpa 

meninggalkan norma dan etika Jawa. Sikap, karakter, perwatakan dan aksi dalam 

pementasan Kethoprak Tretek merupakan sarana untuk melatih kepekaan anak untuk 

memahami tindakan baik-buruk. Hal ini akan menggiring kesadaran anak untuk 

dapat memilahkan perilaku sehari-hari dalam kehidupannya. 

 

Ketiga pendidikan yang ada di dalam Kethopak Tretek tersebut mempunyai kontribusi 

besar bagi perkembangan anak menuju perilaku budi pekerti luhur untuk kehidupan bangsa di 

masa depan. Kethoprak Tretek juga menjadi edukasi anak, dalam memahami unsur-unsur 

penting di dalam praktik teater sebagai seni kolektif. Konteks kolektifitas tersebut dapat 

dianalogikan sebagai dinamika kehidupan sehari-hari, agar anak mempunyai kecerdasan 

motorik, kognitif, dan pedagogik,  dalam mengungkapkan ekspresi dan kreativitasnya. 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Kesenian‘Kethoprak Trethek’ Anak 
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Dokumentasi Tim Peneliti dalam Proses Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Kesenian 

2. Pelatihan Kesenian Lesung Bagi Ibu-Ibu Tani Desa Tawangrejo Kecamatan 

Jatipurno, Kabupaten Wonogiri. 

Pelatihan tembang-tembang dolanan, penciptaan tembang-tembang mengenai sawah, 

tembang yang diciptakan berjumlah 4-5 judul bersama dengan bentuk musiknya (Macapatan, 

lagu dolanan, kothek lesung, dan trethek kenthongan), narasi cerita tembang tentang siklus 

pertanian padi. Pelatihan ini bertujuan sebagai penguatan nilai identitas budaya agraris di 
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Desa Tawangrejo, Kecamatan Jatipurno, Kabupaten Wonogiri”. Memberikan ruang 

aktualisasi diri bagi kaum wanita melalui ekspresi seni untuk mencapai value karya yang 

inklusif dan berkualitas.Mengintegrasikan keteladanan sikap tangguh, kerja keras, dan unggul 

pada diri wanita Jawa yang berorientasi pada upaya pelestarian serta pengembangan kearifan 

lokal (sandang, pangan, dan papan) yang diungkapkan melalui karya seni kreatif inovatif 

bernuansa agraris. Membangun pemikiran kritis dan membangkitkan rasa optimisme kepada 

masyarakat tentang pentingnya pewarisan nilai budaya dalam rangka memperkuat karakter 

bangsa di masa depan. 
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Gagasan/Konsep Cerita: Alur Tembang 
Proses pemilihan benih padi dan 
menebar bibit 
Benih yang telah dipilih akan disebar 
disawah sampai kemudian tumbuh bibit 
padi yang siap dipindah ke lahan yang 
telah disiapkan. Konsep tumbuh inilah 
yang menjadi pijakan utama pembuatan 
karya bagian awal.  

 
Pada bagian ini menceritakan proses 
menjemur padi, nosoh pari (dalam lesung) 
sampai terkelupas merang (kulit padi) 
terpisah dari biji padi (beras), mususi 
(mencuci beras), menanak nasi dengan 
tahapan: ngaru, napung sampai matang 
kemudian dipersiapkan dibawa ke sawah 
untuk dikonsumsi saat istirahat menyebar 
benih padi.  
 

Proses menanam padi 
Proses ini merupakan proses 
kebersamaan dalam ritme yang sama, 
begitu juga untuk menjaga ritme 
musikalitas dan keseragaman maka 
dibutuhkan garis yang disepakati secara 
tersirat. 

Penebaran benih padi 
Pada bagian ini menceritakan saat musim 
tandur, diawali dengan penampilan 2 orang 
perempuan dengan derap langkah kaki yang 
ajeg berangkat ke sawah. Sambil bernyanyi 
dan berdoa mereka melakukan tetembangan 
diawali dari vokal tunggal dan dilanjutkan 
dengan vokal koor secara bersama-sama 
berjumlah 20 orang yang dilakukan di 
sawah. 
Seperti pada kehidupan sosial perempuan 
yang bekerja di sawah, disamping mereka 
bekerja ada obrolan-obrolan yang terjadi 
secara natural yang tidak jauh dari isu sosial 
kehidupan petani di sawah. Pada bagian ini 
akan dibuatkan naskah yang merangkum 
muatan tentang sebuah imajinasi yang 
diserap dan diresepsikan berdasarkan 
realitas kehidupan berkeluarga, bertetangga, 
dan bermasyarakat.  

Menjaga padi agar tumbuh baik dan 
terjauh dari hama 
Segala daya dan upaya yang memakan 
waktu cukup panjang adalah dalam 
bagian ini, menjaga kesuburan tanah dan 
kebutuhan air serta menjaga hama harus 
selalu dilakukan. Secara musikal, hal ini 
akan digambarkan dengan beberapa 
permainan nada dengan jarak 
intervalnya yang jauh, kadang kesan 
bosan muncul karena lama menunggu, 
bergejolak seakan-akan tidak ingin 
tanaman padi tersebut diserang hama, 
kadang sedih karena hama merusak 
tanaman padi tersebut. 

Menjaga sawah dan ani-ani 
Pada bagian ini diawali dengan nembang 
macapat dengan setting pertunjukan di 
sebuah rumah. 
Secara struktur dramatik, komplikasi yang 
terjadi muncul dan menceritakan tentang 
kondisi sawah yang terserang hama. Pada 
bagian ini dibuat dengan sebuah adegan 
berdialog antara sekelompok petani yang 
menginformasikan kondisi sawah untuk 
segera melakukan tindakan pencegahan 
hama. 
Pada bagian selanjutnya menyatakan tensi 
dramatik klimaks. Pada bagian ini setting 
sudah berada di lokasi areal persawahan. 
Ditampilkan dengan sebuah pertunjukan 



	 29	

 

 

 

 

 

 

 

gamelan dengan suasana chaos dan 
didukung dengan adegan ekspresi 
kepanikan sekelompok petani karena padi 
yang mereka tanam terserang hama. 
Pada bagian selanjutnya menyatakan sebuah 
resolusi untuk menyelesaikan persoalan 
padi yang terserang hama. Salah satu petani 
berinisiasi memberikan solusi kemudian 
diikuti oleh para petani lainnya. 
Pada praktik pertunjukannya disajikan 
dengan penampilan satu orang petani 
melantukan tembang sebagai ekspresi doa 
untuk memohon keselamatan agar tanaman 
padi terselamatkan dari serangan hama. 
Performa pertunjukan pada bagian ini dibuat 
dengan aksi matun, medangir dan keplokan 
untuk mengusir hama disawah.  

Panen padi 
Yang ditunggu-tunggu setelah sekian 
lama akhirnya datang juga. Sorak-sorai 
bergembira dan sujud syukur kepada 
Tuhan atas hasil panen yang luar biasa. 
Secara pertunjukan akan digambarkan 
dengan doa-doa dalam lantunan lagu 
atas pertemuan Dewi Sri (Dewi 
Kesuburan) dan Bathara Sadana (Dewa 
Pemelihara Kelestarian Alam Semesta) 
menggunakan wayang dari batang padi.  

Panen 
Pada bagian ini menyatakan sebuah 
konklusi atas peristiwa dan mendapatkan 
jawaban dari masalah-masalah yang dialami 
para petani.  
Ekspresi kegembiraan para petani 
diwujudkan dengan melakukan persiapan 
untuk memanen padi, mereka secara 
bersama-sama melakukan tetembangan 
sebelum turun ke sawah.  
Mengambil inspirasi dari dongeng tentang 
pertemuan antara Dewi Sri dengan Betara 
Sadana, menampilkan pertunjukan cerita 
pertemuan Dewi Kesuburan dan Dewa 
Kelestarian alam yang menyatu menjadi 
wujud padi. 
Ketika adegan pertemuan Dewi Sri dan 
Bathara Sadana para petani melantukan doa 
lewat tembang. 
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Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Kesenian Lesung Bagi Ibu-Ibu Tani Desa 

Tawangrejo Kecamatan Jatipurno, Kabupaten Wonogiri. 
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C. Tahap ketiga adalah pemanfaatan potensi budaya melalui aksi nyata warga guna 

menyejahterakan masyarakat desa.  

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) menurut Borg 

and Gall (dalam Hasyim, 2016:86-87) pada dasarnya merupakan suatu proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan menvalidasi produk yang dikembangkan. Berdasarkan 

pendapat tersebut, terdapat proses mengembangkan dan menguji kelayakan keefektifan suatu 

produk dengan kriteria yang disesuaikan dengan produk yang dihasilkan. Metodologi 

Pemberdayaan menggunakan pengembangan model pemberdayaan yang dihasilkan pada 
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waktu pelaksanaan program (6 bulan) diupayakan sampai ke taraf aplikasi, Model penelitian 

dan pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian, mengacu pada model penelitian 

dan pengembangan yang disampaikan Borg and Gall (dalam Hasyim, 2016:86-87).  Adapun 

yang dilakukan selama proses program PPM ini diantaranya adalah sebagai berikut ;  

1. Pendokumentasian Pentas Kesenian Lesung Ibu-Ibu Tani Desa Tawangrejo 

Kecamatan Jatipurno, Kabupaten Wonogiri. 
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2. Pelatihan Pembuatan Desain Merchandise Lesung bagi pemuda Desa Jatipurno 

Untuk menunjukkan karakter yang khas dari sebuah kelompk kesenian, diperlukan 

pembuatan souvenir atau cinderamata yang mampu merepresentasikan identitas kreatif warga 

tani. Identifikasi terkait karakter desa dilakukan dengan melihat potensi yang dimiliki oleh 

Desadan warga masyarakat, berdasarkan pada peninggalan sejarah, cerita sejarah lisan oleh 

para sesepuh Desa, dan beberapa potensi menarik warga. Terkhusus uuntuk cinderamata kali 

ini, tim peneliti menciptakan sebuah souvenir dengan model karakter lesung yang menjadi 

identitas kultural masyarakat tani desa Jatipourno. Workshop pembuatan souvenir atau 

cinderamata yang dibuat dengan menggunakan bahan resin fiberglass. Pilihan penggunaan 

material fiberglass ini dikarenakan tehnik cetak ini mampu mereproduksi hasil souvenir 

dalam jumlah massal. Adapaun dokumentasi pelaksanaan kegiatannya adalah sebagai berikut 

;  
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Peneliti bersama warga Dalam pembuatan souvenir lesung bagi kelompok kesenian ibu-ibu 
Desa Tawangrejo Kecamatan Jatipurno 

 

3. Pelatihan Pembuatan Desain Bagi Pemuda Desa Tawangrejo Kecamatan Jatipurno 
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Dokumentasi Pelatihan Desain Kaos dan Pembuatan Seragam Kelompok Tani Makmur Desa 

Tawangrejo- Jatipurno, Kabupaten Wonogiri. 

 

4. Pelatihan Karawitan dan Recording Sederhana  

Pelatihan diberikan kepada pemuda Desa Tawangrejo – Jatipurno, yang dibimbing 

langsung oleh Anggota Peneliti (Mutiara Dewi Fatimah, M.Sn) selaku praktisi karawitan. 

Adapun dokumentasinya adalah sebagai berikut.  
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Pelatihan Recording Sederhana (Home Recording) 
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5. Pembuatan Kalender Praata Mangsa 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada temuan hasil wawancara sebelumnya, terkait 
teknologi tanam, maka ‘pranata mangsa‘ masih menjadi bagian penting dalam tradisi 
pertanian warga desa Tawangrejo Kecamatan Jatipurno Wonogiri. Untuk mendukung 
gagasan terkait, maka peneliti mereproduksi format kalender pranatamangsa sebagai bentuk 
pengenalan musim kepada khalayak lebih luas. adapun penciptaan kalender ini merujuk pada 
pengetahuan warga yang mempunyai sumber rujukan dari pengetahuan Jawa (Keraton 
Kasunanan Surakarta).  
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Rancangan Dokumen Kalender Pranata Mangsa untuk Warga Petani Desa 

Tawangrejo - Jatipurno 
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Flyer Kalender Pranata Mangsa untuk Warga Petani Desa Tawangrejo - Jatipurno 

 

 

 



	 44	

Dalam pelaksanaan pemilihan dan pelaksanaan kegiatan teknis dan implementasi 

rancangan gagasan program ini didasarkan pada tahapan penelitian pengembangan. Adapun 

tahapannya adalah sebagai berikut :  

A. Preliminary Product Testing. Draft model yang dikembangkan diujikan dalam lingkup 

terbatas. 

B. Main Product Revision Pada tahap ini dilakukan revisi model berdasarkan masukan dan 

temuan pada uji model terbatas. 

C. Main Field Testing. Pada tahap ini dilakukan penerapan model  pada seluruh komunitas 

warga Desa sasaran. 

D. Final Product Revision. Pada tahap ini akan dilakukan revisi akhir model pemberdayaan 

potensi kreatif yang dihasilkan berdasarkan kritik, masukan, dan temuan di lapangan. 

E.   Dissemination . Diseminasi dilakukan melalui publikasi artikel pada Jurnal Nasional 

Ter-Akreditasi, pameran dalam skala nasional maupun internasional).  

 

 

5.Diseminasi Hasil Program PKM Tematik Kelompok 

  Terkait dengan diseminasi atas hasil pengabdian masyarakat ini, maka tim peneliti 

menyertakan hasil Program Pkm Tematik Kelompok ini dalam salah satu Pameran Seni Rupa 

Internasional yakni Lendu International Art Camp #4  yang disleenggarakan oleh UiTM 

Malaysia Cawangan Melaka, Malaysia pada 21-23 Oktober 2022 di Lendu Melaka, Malaysia. 

(Terlampir Undangan Pameran dan keterlibatan peneliti dalam Acara Tersebut.) 
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Adapun Presentasi Pameran yang dihadirkan berupa Poster Penelitian, yaknis sebagai 
berikut.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Pameran Presentasi Proyek Seni Peneliti dalam  LIAC #4  2022 - Malaysia 
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BAB V KESIMPULAN 

 

Dalam Program PPM DIPA ISI Surakarta 2022 kali ini, telah dilaksanakan dengan 
baik sebagai satu bentuk inisiasi warga yang mengedepankan partisipasi aktif masyarakat 
Desa. Sebagai gelaran yang pertama, tentu masyarakat masih beradaptasi dengan format 
program yang akan dan telah dijalankan. Fokus pada branding dan promosi Desa, partisipasi 
dan pelibatan warga tentu menjadi hal yang utama dalam kegiatan PPM kali ini. Tujuannya 
adalah, bagaimanapun kerja-kerja seni dengan pelibatan warga harus mempunyai daya 
suistanabilitas yang kuat, sehinggga muncul bentuk-bentuk kemandirian yang berkelanjutan.  

Prasyarat partisipasi yang meliputi kesempatan, kemampuan dan keinginan telah 
tersedia sehingga dengan terciptanya situasi yang sejalan dengan prasyarat tersebut, 
keterlibatan dari masyarakat untuk mendukung program supaya berjalan dengan baik akan 
terwujud sehingga dapat kemudian dilihat bagaimana jenis partisipasi yang diberikan oleh 
masyarakat. Adanya kesempatan masyarakat untuk berpartisipasi dapat dillihat dari adanya 
waktu yang dimiliki oleh masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan- kegiatan 
pengembangan program. Kebanyakan dari warga memiliki lebih banyak kesempatan untuk 
berpartisipasi pada hari libur atau setelah jam kerja karena pada saat itulah mereka memiliki 
waktu luang dan tidak sedang disibukkan dengan urusan pekerjaan. Beberapa warga yang 
bekerja dirumah dan pemuda yang masih bersekolah atau belum memiliki pekerjaan, 
memiliki kesempatan waktu yang lebih besar untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan Desakreatif sehingga mereka dapat hadir membantu aktivitas-aktivitas 
pengembangan Desakreatif saat warga yang lain sedang memiliki kesibukannya sendiri 
dengan pekerjaan dan tidak bisa ikut berpartisipasi. Kemampuan masyrakat dalam 
berpartisipasi dapat dilihat dari kemampuan fisik, mental dan materi yang dimiliki oleh warga 
untuk dapat membantu kegiatan pengembangan Desakreatif. Kemampuan fisik merupakan 
kemampuan yang melibatkan keahlian, tenaga dan keterampilan. Adanya kemampuan fisik 
pada warga DesaTawangrejo-Jatipurno dapat dilihat dari banyaknya warga yang masih 
termasuk kedalam usia kerja atau usia produktif dan mayoritas dari warga memiliki kondisi 
badan yang sehat serta tidak cacat sehingga tenaga mereka dapat dipergunakan untuk 
mendukung kegiatan- kegiatan di Desakreatif.  

Kemampuan mental merupakan kemampuan yang meliputi pemberian kemampuan 
berpikir, pemberian ide, pendapat dan juga sikap serta perilaku warga. Adanya kemampuan 
mental warga dapat dilihat dari kenyataan bahwa banyak warga yang memiliki tingkat 
pendidikan sampai SMA keatas selain itu warga juga banyak yang sudah bekerja atau 
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setidaknya pernah memiliki pekerjaan atau mengikuti kegiatan yang membutuhkan 
kemampuan untuk berpikir dan berinteraksi dengan baik. Kemampuan masyarakat juga 
dilihat dari adanya kemampuan materi warga untuk mengikuti kegiatan. Kemampuan materi 
warga dapat dilihat dari tingkat ekonomi nya. Mayoritas warga berada pada tingkat ekonomi 
menengah kebawah, namun masih ada beberapa warga yang termasuk ke dalam tingkat 
ekonomi menengah keatas dan juga ada beberapa warga yang memiliki aset di wilayah 
Tawangrejo-Jatipurno seperti tanah, rumah atau kendaraan.  

Keinginan masyarakat untuk berpartisipasi dapat terwujud dari adanya motivasi dari 
dalam individu warga maupun dari luar. Motivasi dari dalam individu warga yang 
mendorong mereka untuk ikut berpartisipasi adalah adanya keinginan mereka untuk 
memberikan sebuah perubahan sosial yang lebih baik untuk wilayah Tawangrejo-Jatipurno 
serta keinginan agar mereka dapat mencari uang melalui kegiatan kreatifnya di daerah 
mereka sendiri. Selain motivasi dari dalam diri mereka sendiri, keinginan warga juga muncul 
karena adanya dorongan dari luar seperti misalnya dari program PPM DIPA ISI Surakarta 
seperti ini. 

Sebagai bagian dari dari kampanye Desa Budaya, gagasan menjadikan Desa 
Tawangrejo-Jatipurno sebagai Desa Budaya telah lama diinisiasikan oleh warga, namun 
sejauh ini upaya mereka masih terbatas, belum ada upaya signifikan yang dilakukan oleh 
warga untuk mem-branding Desamereka sebagai Desayang kreatif dengan mengoptimalkan 
potensi yang mereka miliki sendiri dengan partisipasi aktif dan kerja-kerja yang 
berkelanjutan.  

Pada akhir proyek pemberdayaan yang telah dilakukan, permasalahan- permasalahan 
yang selama ini muncul di masyarakat Tawangrejo-Jatipurno menemukan solusi. 
Permasalahan yang dihadapi DesaTawangrejo-Jatipurno dianatranya sebagai berikut ;  

a. Perlunya sebuah program pemberdayaan warga Desa yang menitikberatkan pada 

potensi warga dan lingkungan,  

b. Program pemberdayaan Desa yang mampu mendorong taraf ekonomi warga Desa 

secara signifikan dengan melihat potensi UMKM, potensi pemuda dan sebagainya 

yang dimiliki oleh warga, telah dijalankan dengan mengoptimalkan peran dan 

potensi kaum muda melalui Jaringan Kerja Karang Taruna Tawangrejo-Jatipurno.  

c. Telah diinisiasikan produk-produk kreatif khas warga Desa Tawangrejo-Jatipurno 

yang khas, sehingga mampu menjadi penanda identitas Desa, sekaligus sebagai 

inisiasi dan mendorong elemen menuju Desakreatif sebagaimana yang 

dicanangkan oleh pemerintah Kabupaten Wonogiri  
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